
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa: 

1. Dari hasil penelitian dalam jangka pendek dan jangka panjang tidak ditemukan ada 

hubungan signifikan antara penerimaan perpajakan dengan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 1980-2020. Hal ini berarti hasil penelitian saat ini masih belum 

sesuai dengan teori pertumbuhan endogen yang dikemukan oleh Romer (1986), 

Lucas (1988),  Grossman-Helpman (1981).  Dalam teori pertumbuhan endogen 

dinyatakan bahwa tingkat tabungan akan mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Namun, penerimaan perpajakan sebagai salah satu komponen penerimaan 

negara masih belum memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tahun 1980-2920.  

2. Hasil penelitian dalam jangka pendek dan jangka panjang ditemukan nilai 

probabilitas jangka panjang tax ratio bernilai besar dari 0,05. Hasil tersebut 

menggambarkan tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara rasio pajak 

dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek. Hal tersebut menggambarkan bahwa kinerja penerimaan perpajakan 

Indonesia pada tahun 1980-2020 belum terlalu baik. Karena, menurut direktorat 

jenderal pajak rasio pajak merupakan salah satu tolak ukur kinerja penerimaan 

perpajakan.  

3. Variabel kontrol investasi dalam jangka pendek dan jangka panjang ditemukan 

bahwa tidak berhubungan signifikan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 

1980-2020.  



 

4. Variabel kontrol inflasi ditemukan berhubungan signifikan negatif dengan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada jangka panjang maupun jangka pendek. 

Artinya,  dalam jangka pendek jika inflasi naik 1% maka pertumbuhan ekonomi 

Indonesia akan turun 0,013%. Dalam jangka panjang jika inflasi naik 1% 

pertumbuhan ekonomi Indonesia akan turun 0,017%. 

 

5.2. Saran 

1. Adanya penelitian diharapkan mampu menjadi pertimbangan kepada pemerintah 

supaya lebih cermat lagi dalam mengambil keputusan terkait dengan penerimaan 

perpajakan dan pertumbuhan ekonomi. 

2. Diharapkan kepada pihak-pihak atau pelaku ekonomi dan pemerintah untuk membuat 

usaha dan kebijakan terkait penerimaan paerpajakan yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap kenaikan pertumbuhan ekonomi. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk bisa menambahkan lebih banyak variabel 

dan menambahkan periode pada penelitian tentang hubungan penerimaan perpajakan 

dengan pertumbuhan ekonomi sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik.  

 


